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Abstrak

Financial Technology (Fintech) menjadi salah satu penompang para UMKM
untuk mencari modal dalam meningkatkan usaha UMKM. Untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas UMKM. Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas UMKM,
fintech hadir untuk membantu pembiayaan kepada para UMKM yang ingin
memajukan usahanya. Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk
mengetahui peranan fintech syariah dalam pembiayaan wunbankable people. Untuk
mengetahui cara fintech x dalam menghadapi risiko terhadap pembiayaan kepada
UMKM. Untuk mengetahui perkembangan unbankable people setelah mendapat
pembiayaan dari fintech syariah. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif,
dengan sumber data primer dan sekunder. Metode pengambilan data dilakukan
dengan observasi dan wawancara. Hasil dari penulisan diperoleh bahwa peningkatan
kualitas dan kuantitas usaha sangat penting dalam meningkatkan pendapatan UMKM
terutama untuk Petani Ikan. Dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas Petani Ikan
membutuhkan modal untuk memperbaiki usahanya menjadi lebih maju dan menjadi
go global.

Kata kunci: Fintech Syariah, Pembiayaan, Unbankable People
Abstract

Financial Technology (Fintech) is one of the main supports for MSMEs to get capital
to grow their businesses. To improve the quality and quantity of MSMEs, fintech is here to help
finance MSMEs who want to develop their business. The purpose of this Final Project is to find
out the role of Sharia fintech in funding unbankable people. To understand how fintech x
manages risks in financing MSMEs. To learn the development of unbankable people after
receiving financing from Islamic fintech. The method used is descriptive qualitative, with
primary and secondary data sources. Data collection methods are done by observation and
interviews. The writing results show that improving the quality and quantity of business is
very important in increasing MSME income, especially for fish farmers. To improve the quality
and quantity of fish farmers' business, they need capital to make their business more advanced
and go global.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital di era Revolusi Industri 4.0 telah membawa
perubahan besar terhadap sistem pelayanan keuangan di Indonesia. Kemajuan
teknologi informasi yang ditunjang oleh ketersediaan internet dan perangkat digital
murah membuat layanan berbasis teknologi semakin mudah diakses oleh masyarakat
luas. Teknologi tidak hanya memberi kemudahan dalam aktivitas sehari-hari, tetapi
juga memungkinkan perusahaan menyediakan layanan secara lebih efisien dengan
menekan biaya operasional, termasuk biaya konstruksi, tenaga kerja, dan
administrasi. Kemajuan ini menciptakan inovasi baru dalam sektor keuangan yang
dikenal dengan istilah financial technology (fintech).

Fintech merupakan layanan keuangan berbasis teknologi yang menawarkan
kemudahan akses pembiayaan, khususnya bagi pelaku usaha kecil dan menengah.
Menurut Polindi & Aguspriyani (2021), fintech berperan signifikan dalam mendukung
pertumbuhan usaha karena mampu menyediakan layanan pembiayaan yang
tleksibel. Regulasi di Indonesia melalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.
77 /2016 telah mengatur layanan pinjam-meminjam berbasis teknologi atau peer to peer
lending, yakni penyediaan layanan yang mempertemukan pemberi pinjaman dengan
penerima pinjaman secara langsung melalui sistem elektronik. Layanan ini semakin
populer karena proses pengajuan pinjaman relatif mudah, cukup menggunakan
identitas diri dan data keuangan dasar.

Namun, kemudahan tersebut tidak lepas dari kelemahan. Fintech konvensional
sering menerapkan bunga yang jauh lebih tinggi dibandingkan bank, bahkan dalam
praktiknya muncul kasus penagihan tidak manusiawi yang menimbulkan stigma
negatif di masyarakat (Febriani, 2022). Kondisi ini melahirkan alternatif lain berupa
fintech berbasis syariah. Fintech syariah berkembang pesat seiring meningkatnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya bertransaksi sesuai prinsip Islam.
Pertumbuhan ini didukung pembentukan Asosiasi Fintech Syariah Indonesia (AFSI)
serta keluarnya fatwa DSN-MUI No. 117/DSN-MUI/II/2018 tentang Layanan
Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah. Kehadiran
regulasi dan lembaga pengawas menjadikan fintech syariah lebih dipercaya sebagai
instrumen keuangan yang adil, transparan, dan sesuai syariat (Wulandari & Nasik,
2021).

Di sisi lain, masyarakat Indonesia masih menghadapi persoalan rendahnya
inklusi keuangan. Data menunjukkan masih banyak kelompok yang tergolong
unbankable people, yaitu masyarakat yang tidak dapat mengakses layanan perbankan
akibat keterbatasan ekonomi, ketiadaan agunan, maupun lokasi geografis (Majdi,
2021). Hambatan lain mencakup kesenjangan pendapatan antarwilayah, terbatasnya
pembiayaan UMKM, rendahnya keterampilan manajerial, hingga minimnya
distribusi layanan keuangan (Septiani & Wuryani, 2020). Kondisi tersebut membuat
banyak petani, nelayan, dan pelaku usaha mikro tidak terjangkau layanan perbankan

(Laut & Hutajulu, 2019). Akibatnya, tujuan pemerintah dalam mewujudkan
inklusi keuangan nasional belum sepenuhnya tercapai.
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Dalam konteks ini, fintech—khususnya fintech syariah—memiliki
peluang besar untuk berperan sebagai solusi alternatif. Melalui prinsip syariah
yang menekankan keadilan dan kebermanfaatan, fintech syariah diharapkan
mampu menjembatani keterbatasan sistem keuangan tradisional dan menjawab
kebutuhan unbankable people. Sebagaimana disampaikan Adji (2023), fintech
memiliki keunggulan berupa akses yang mudah, kecepatan pemrosesan,
fleksibilitas pembayaran, serta kemampuannya mengintegrasikan teknologi
dengan layanan keuangan. Oleh karena itu, pengembangan fintech syariah
diyakini dapat memperkuat pertumbuhan ekonomi sekaligus mendorong
inklusi keuangan di Indonesia.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis peran fintech syariah dalam pembiayaan unbankable people.
Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana fintech syariah memberikan akses
pembiayaan, strategi manajemen risiko yang dilakukan, serta dampak terhadap
keberlanjutan usaha penerima pembiayaan. Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi akademis dalam memperkaya literatur terkait fintech
syariah, serta memberikan rekomendasi praktis bagi regulator, pelaku industri,
dan masyarakat dalam meningkatkan inklusi keuangan nasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
memahami fenomena peran fintech syariah dalam pembiayaan unbankable people.
Pendekatan ini dipilih karena mampu menghasilkan deskripsi holistik mengenai
pandangan dan pengalaman para informan. Penelitian dilaksanakan pada
platform Fintech X dengan tiga metode pelaksanaan, yaitu wawancara langsung
di Gedung One Satrio pada 4 Mei 2025, wawancara jarak jauh melalui telepon
pada 13 Mei 2025, serta wawancara daring melalui Google Meet pada 18 Mei
2025. Informan utama terdiri atas high level management divisi pembiayaan, high
level management divisi risiko, pendana, dan penerima pembiayaan.

Data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan manajemen fintech,
pendana, dan penerima pembiayaan, sedangkan data sekunder bersumber dari
dokumen perusahaan, regulasi OJK, serta literatur akademik yang relevan.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi
dari laporan dan publikasi terkait fintech syariah.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis interaktif
yang mencakup tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan untuk memilih dan menyederhanakan
informasi yang relevan, penyajian data dilakukan melalui narasi deskriptif untuk
mempermudah pemahaman, sementara penarikan kesimpulan dilakukan untuk
menginterpretasi data serta memastikan konsistensi dengan tujuan penelitian.

Proses analisis dilakukan secara berkesinambungan sejak pengumpulan data hingga
tahap akhir penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Fintech X Melakukan Pembiayaan Kepada Unbankable People

Unbankable people merupakan orang yang tidak dapat memenuhi persyaratan
dalam mengajukan pinjaman. Dalam hal ini fintech x memilih sasaran kepada UMKM.
UMKM merupakan jenis para pelaku usaha yang jenis usahanya kecil. UMKM sangat
membutuhkan bantuan modal untuk memajukan usahanya. Oleh karena itu, fintech x
memberikan bantuan modal untuk memajukan para UMKM agar naik kelas. Fintech x
bekerja sama dengan eFishery dalam membantu UMKM khususnya para petani ikan.
Fintech x memberikan pinjaman kepada para petani ikan untuk mengurangi para
petani meminjam kepada lintah darat, karena bunganya yang cukup tinggi dan tenor
yang cepat.

eFishery merupakan start up yang bergerak dibidang pengembangan budidaya
ikan. Sistem yang dilakukan oleh eFishery sendiri ini adalah sebelum petani ikan
mendapatkan pembiayaan dari fintech x, petani harus bergabung dahulu bersama
eFishery. Dan akan di monitoring selama setahun bagaimana perkembangan
usahanya. Setelah dirasa oleh eFishery sanggup mendapatkan pembiayaan, pihak
eFishery akan mengajukan ke fintech x.

Selain memberikan pinjaman kepada petani ikan, fintech x juga banyak
melakukan pembiayaan di sektor kesehatan, kontraktor, logistik, dan lain - lain.
Fintech x sudah belajar waktu pandemic Covid - 19 yang dimana harus mencari
industri - industri kuat waktu dilanda pandemi. Dengan adanya fintech x petani ikan
sangat terbantu dengan adanya pembiayaan dan fintech x juga akan selalu menjaga
standarnya dengan governance yang terbaik.

Fintech X Bekerja Sama dengan eFishery

Fintech x mempunyai suatu ekosistem yang bernama ecosystem financing.
Melalui ecosystem financing bekerja sama dengan eFishery, yaitu sebagai penyedia
pakan ikan dengan membantu memberi modal kerja. Dengan program ini fintech x
ingin memberikan dampak sosial yang positif pada masyarakat. Dalam hal ini fintech
x bekerja sama dengan eFishery dalam untuk membantu para petani ikan, eFishery ini
mempunyai ribuan petani ikan hampir diseluruh Indonesia.

Fintech X ingin memberdayakan sejumlah petani ikan diseluruh Indonesia.
Karena petani adalah sumber makanan utama Indonesia. Karena tanpa petani,
pasokan makanan setiap hari akan menjadi langka. Fintech X dalam membantu para
petani ikan, yaitu dengan memberi pembiayaan dalam bentuk penambahan modal
untuk membeli pakan ikan, benih, dan bisa membuat kolam ikan baru. Dengan
Ecosystem Financing, fintech x ingin berguna dan memberikan

dampak sosial yang positif bagi masyarakat. Melalui kerja sama dengan efishery,
fintech x sangat ingin memberdayakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
agar bisa kompetitif lagi dalam berusaha.

Perkembangan Unbankable People Setelah Mendapatkan Pembiayaan

Dalam adanya perkembangan unbankable people fintech x membentuk tim dampak
khusus pada tahun 2021 untuk mengevaluasi dan meningkatkan hasil bisnis fintech x
untuk para pemangku kepentingan. Dengan menyediakan lebih dari $200 juta
pendanaan untuk 10.000 proyek UMKM, termasuk lebih dari 1.000 petani akuakultur
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dan pertanian serta sejumlah nelayan yang terus bertambah. Kami bekerja sama
dengan mitra saluran kami, terutama eFishery dan Aruna, untuk mencapai hal ini
secara efektif. Dengan memanfaatkan teknologi kami dan terus meningkatkan model
penjaminan kami, kami dapat dengan lancar bertukar data tertentu untuk
menganalisis dan memantau risiko secara efisien.

Perkembangan unbankable people khususnya petani ikan, setelah mendapatkan
pembiayaan atau penambahan modal dari fintech x memberikan dampak yang sangat
luar biasa. Awal mulanya petani ikan hanya mempunyai 1-2 kolam kini bisa
mempunyai 4 kolam. Dalam hal ini berarti petani ikan membawa dampak yang luar
biasa. Sebenarnya usahanya itu kecil tetapi itu sangat terbantu dan karena kita bekerja
sama dengan ekosistemnya sebagai anchor.

Cara Mencegah Risiko Dalam Pembiayaan di Fintech X

Pada fintech x mempunyai 2 produk unggulan, yaitu invoice financing dan
ecosystem financing. Invoice financing merupakan borrower atau penerima yang
m\ embutuhkan cash flow karena uangnya sudah dipakai untuk membiayai suatu
project yang invoicenya sudah terbit. Hal ini dikarenakan satu sisi pembayarannya ada
tempo tapi perusahaan pasti membutuhkan uangnya untuk membayar gaji karyawan
dan lain - lain. Oleh karena itu, adanya invoice financing untuk menjaminkan
invoicenya dalam memenuhi kebutuhan capital.

Produk ecosystem financing itu sendiri adalah pembiayaan yang dilakukan
kepada anggota ekosistem dari mitra fintech x, yaitu bekerja sama dengan eFishery.
Fintech x membiayai petani - petani ikan yang membutuhkan modal untuk membeli
pakan ikan dan untuk memajukan usahanya. Tetapi bekerja sama dengan eFishery
membuat fintech x mudah dalam memitigasi risiko. Untuk tujuan memperkecil
kemungkinan UMKM gagal bayar di platform fintech x, yaitu dengan memastikan
kompetensi tim risk, screening di proses awal aplikasi calo penerima pembiayaan,
menetapkan rating project UMKM, bekerja sama dengan biro kredit, meriset update
industry secara berkala, memeriksa karakter pengurus UMKM, menerapkan prinsip
kehati - hatian dan salah satunya menetapkan risk acceptance criteria. Berikut adalah
penjelasan bagaimana cara fintech x mencegah risiko :

Tabel 1 Mitigasi Risiko Fintech X

Hal pertama yang menjadi tujuan
oleh fintech x adalah dengan
memastikan tim manajemen risiko
yang ada di fintech x

Memastikan kompetesi tim risk

Sejak proses awal dalam melakukan
pembiayaan, fintech x  telah
menerapkan kriteria yang cukup
ketat, seperti mempunyai legalitas
badan usaha, telah beroperasi
minimum satu tahun, kualitas
hubungan yang baik dengan payor,
dan kelengkapan dokumen legal

Screening di proses awal
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Menetapkan Risk Acceptance
Criteria

Semua UMKM yang terdaftar harus
memenuhi RAC (Risk Acceptance
Criteria)

Menetapkan Rating Project
UMKM

Fintech X kemudian melakukan
penilaian terhadap kualitas
hubungan dengan payor, kualitas
payor itu sendiri, dan kualitas
UMKM calon penerima.

Bekerja sama dengan Biro Kredit

Fintech X bekerja sama dengan
Pefindo Kredit Biro (PKB). PKB
mengumpulkan  data  tentang
jumlah  pinjaman yang telah
diberikan, seberapa agresif UMKM
dalam mengajukan pinjaman jika
dibandingkan dengan plafon yang
mereka miliki, riwayat pembayaran
apakah telat atau tepat waktu, dan
credit scoring

Meriset Update Industri Secara
Berkala

Fintech X juga harus melihat
bagaimana perkembangan berbagai
industi. Hal ini harus dilakukan
karena  merupakan komponen
penting dari penilaian kelancaran
pembiayaan.

Memerika Karakter Pengurus

UMKM

Salah satu  aturan

adalah 5C
Character,

of Credit,
Capacity,

mudah.

Menerapkannya dengan

menggunakan pendekatan

berlapis  untuk  memastikan
Menerapkan Prinsip Kehati - bahwa UMKM yang dipilih

hatian

memiliki kualitas terbaik, tetapi

dilakukan dengan cepat
efisien dengan
perangkat teknologi.

Sumber : (Fintech X, 2020)

utama
manajemen risiko pembiayaan

Capital,

Collateral, dan Conditions ini bisa
dinilai dan dievaluasi dengan

bantuan

Bekerja sama dengan eFishery, fintech x menyepakati risk acceptance criteria,
yaitu cara fintech x untuk memitigasi risiko. Jadi, sistemnya petani ikan akan
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dilakukan screening terlebih dahulu oleh pihak eFishery. Setelah itu akan di filter
Kembali oleh fintech x apakah sudah sesuai dan RAC (Risk Acceptance Criteria)
atau belum.

Kriteria Nasabah Berbasis Risiko

Dengan menyepakati Risk Acceptence Criteria yang harus diperhatikan
kepada calon nasabah adalah mulai dari segi geografis mengenai tempat
tinggalnya, melihat usianya apakah masih produktif dan dari segi
pengalamannya selama berusaha. Itu adalah kriteria - kriteria yang disepakati
antara fintech x dan eFishery.

Adapun kriteria - kriteria yang disepakati dari eFishery dan fintech x,

sebagai berikut :
Tabel 2 Kriteria - Kriteria Nasabah
Kriteria - Kriteria Nasabah
Telah Bermitra Memiliki Tidak memiliki
dengan pengalaman tunggakan di
eFishery budidaya >2thn Lembaga Keuangan

lainnya

Selanjutnya tim dari eFishery akan melakukan evaluasi bagaimana usaha
mereka. Selama di eFishery para petani ikan juga diberikan pembelajaran dan
diajarkan bagaimana cara menangkap pembelajaran tersebut. Selain itu, tim
eFishery akan melihat kondisi usahanya selama setahun itu bagaimana. Setelah
dirasa sudah bisa memenuhi syarat dan pelaku usaha membutuhkan tambahan
modal untuk mengembangkan usahanya, tim eFishery akan mengajukan ke
fintech x.

Tujuannya ekosistem itu bekerja sama dengan partner adalah untuk sharing
risiko. Jadi tim eFishery akan melakukan screening begitupun fintech x akan
melakukan hal yang sama. Dengan tujuan untuk mengurangi risiko terjadinya
kredit macet.

Metode Penyaluran Fintech X

Metode penyaluran pada fintech x terdapat 2 jenis, yaitu invoice financing
dan ecosystem financing. Dengan adanya dua metode penyaluran ini adalah untuk
mengamankan modal kerja. Berikut adalah perbedaan antara metode invoice
financing dan ecosystem financing.

Tabel 3 Perbedaan Metode Penyaluran Pembiayaan

Perbedaan Invoice Financing  Ecosystem Financing
Akad Wakalah bil Ujrah. ~ Akad Murabahah.
Wakalah  dengan Murabahah
arti pelimpahan merupakan perjanjian
kekuasaan dengan jual  beli antara
merujuk pada Lembaga keuangan
kegiatan
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penyelesaian dengan penerima

piutang. pembiayaan.
Pengembalian Untuk Untuk pengembalian
Dana pengembalian dana dana yang dilakukan

pinjaman dan biaya oleh para petani ikan
ujrah yang harus bisa melalui tengkulak
dibayarkan debitur yang sudah bekerja
ke fintech x dan ke sama dengan eFishery
funder atas jasa kerja dan total jumlah dari
yang telah tengkulak akan
diselenggarakan diserahkan petani ikan

ke fintech x. Atau bisa

juga dengan para

petani ikan menjual

ikannya kepada
eFishery dan nanti total
harga dari

ikan tersebut menjadi
pembayaran pinjaman
mereka.

Sumber : (Fintech X, 2020)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, peran Fintech X dalam pembiayaan terbukti sangat membantu
para pelaku UMKM, khususnya petani ikan yang bekerja sama dengan eFishery yang
memiliki ribuan anggota petani di seluruh Indonesia. Fintech X hadir dengan tujuan
menumbuhkan cita-cita dan memajukan petani ikan agar dapat naik kelas, sehingga
pembiayaan yang diberikan menjadi instrumen penting dalam mewujudkan mimpi mereka
untuk mengembangkan usaha secara berkelanjutan. Tingginya minat petani ikan terhadap
layanan Fintech X dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kemudahan akses
pembiayaan tanpa agunan, kesesuaian dengan prinsip syariah, dukungan teknologi dari
platform eFishery, serta meningkatnya literasi keuangan dan digital di kalangan petani.
Faktor-faktor tersebut mendorong partisipasi mereka dalam ekosistem keuangan syariah
modern dan memperluas inklusi keuangan di sektor perikanan. Dalam penyaluran
pembiayaan, Fintech X juga memperhatikan risiko yang mungkin terjadi. Untuk itu,
perusahaan menetapkan Risk Acceptance Criteria yang harus dipenuhi calon nasabah sebelum
memperoleh pembiayaan. Tahapan mitigasi risiko dilakukan melalui survei lapangan untuk
memastikan kelayakan usaha calon penerima dana. Langkah ini diharapkan dapat
meminimalisasi potensi terjadinya kredit macet, meskipun risiko tetap ada dalam skala kecil.
Perkembangan usaha UMKM petani ikan setelah memperoleh pembiayaan menunjukkan
hasil yang signifikan. Misalnya, terdapat nasabah yang sebelumnya hanya memiliki satu
hingga dua kolam ikan, namun setelah mendapatkan pembiayaan dari Fintech X mampu
memperluas usahanya hingga memiliki empat kolam. Peningkatan kapasitas produksi
tersebut berdampak langsung pada peningkatan pendapatan, sehingga kehadiran Fintech X
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tidak hanya memberikan akses pembiayaan, tetapi juga turut mendorong pertumbuhan
ekonomi dan kesejahteraan petani ikan.
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